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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat vital dalam upaya mencetak 

generasi yang memiliki kompetensi dan berkualitas yang handal serta memiliki 

daya saing yang tinggi. Keberhasilan belajar peserta didik menjadi tolak ukur 

utama keberhasilan proses pendidikan, yang dipengaruhi bukan semata-mata 

ditentukan oleh kapasitas intelektual, melainkan juga dipengaruhi oleh aspek-

aspek dari luar diri siswa, khususnya lingkungan dan budaya sekolah.
1
 Peserta 

didik menjadi fokus utama dalam penyelenggaraan pendidikan dengan tujuan 

mengembangkan potensi secara maksimal sebagai insan yang memiliki 

keunggulan kompetitif dan kemampuan bersaing yang tinggi. Pencapaian maksud 

dan tujuan penyelenggaraan pendidikan di negara ini memerlukan kerja sama 

yang terintegrasi antara orang tua, siswa, tenaga pengajar, serta pimpinan institusi 

pendidikan.
2
 

Peningkatan kualitas sekolah perlu dimulai dari dalam, yakni melalui 

penguatan budaya sekolah. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak 

semata-mata ditentukan oleh sarana, guru, dan peserta didik, tetapi juga pada 

budaya sekolah yang mempunyai peranan krusial guna menghasilkan lingkungan 
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belajar yang efektif. Budaya sekolah yang kuat menjadi kunci terciptanya sekolah

yang berkualitas.
3
 Budaya sekolah merupakan pola dasar yang terbentuk dari 

asumsi-asumsi bersama dalam suatu kelompok belajar, yang berkembang seiring 

proses mereka dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dianggap relevan 

dan valid. Pola ini menjadi landasan dalam membentuk cara berpikir, berperilaku, 

dan berinteraksi di lingkungan sekolah.
4
  

Purwanto menjelaskan bahwa keberhasilan belajar adalah wujud nyata 

melalui kegiatan belajar mengajar yang dijalani oleh para siswa yang dapat dilihat 

melalui nilai yang diperoleh.
5
 Sejalan dengan itu, Suryaningsih menyatakan 

bahwa prestasi belajar yakni pencapaian siswa dari aktivitas pembelajaran yang 

telah dilakukan.
6
 Dengan demikian, prestasi belajar diperoleh melalui proses 

penilaian, baik dalam bentuk baik melalui evaluasi maupun penilaian lainnya, 

yang kemudian diwujudkan dalam bentuk perolehan angka sebagai indikator 

keberhasilan belajar siswa.
7
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Dalam konteks kajian ini, selaras dengan wahyu Allah SWT. dalam Q.S 

Al-Mujadillah ayat 11. 

لِسِ فَافْ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَََُ ْْ يّٰ  ْْا فِِ الْمَجّٰ هُ لَكُمْ ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُ ْْا يَ فْسَحِ اللّّٰ قِيْلَ وَاِذَا سَحُ
تٍ وَاللّّٰهُ بَِ  اْ الْعِلْمَ دَرَجّٰ ْْا مََِْكُمْ وَالَّذِيْنَ اوُْتُ هُ الَّذِيْنَ اّٰمَََُ  نَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّّٰ ْْ ا تَ عْمَلُ

  خَبِي ْر  
Ayat ini menegaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang tinggi di sisi 

Allah, dan orang-orang yang berilmu nantinya diangkat derajatnya. Pada konteks 

budaya sekolah, lingkungan yang mendukung kegiatan belajar, disiplin, saling 

menghargai, dan motivasi akademik adalah bagian dari budaya yang mendorong 

siswa untuk menuntut ilmu secara optimal. Ketika budaya sekolah dibangun 

dengan nilai-nilai yang positif, siswa tidak hanya diberi sarana untuk 

mendapatkan pengetahuan secara optimal, tetapi juga didorong secara spiritual 

untuk menjadi individu yang berkualitas. Oleh karena itu, budaya sekolah yang 

baik bukan hanya faktor duniawi, tetapi juga sejalan dengan ajaran islam. 

Penelitian ini menggunakan teori budaya sekolah Deal dan Peterson 

sebagai landasan utama, yang memandang budaya sekolah sebagai aturan sosial, 

nilai, sistem kepercayaan, kebiasaan, serta simbol yang dijalankan warga sekolah 

serta turut berkontribusi dalam pembentukan perilaku siswa, suasana belajar, dan 

etos kerja. Teori ini sejalan dengan penelitian ini karena budaya sekolah yang 

positif diyakini mampu mewujudkan suasana pembelajaran yang nyaman serta 

memberikan dukungan yang optimal terhadap peningkatan prestasi belajar.  

Deal dan Peterson menjelaskan bahwa budaya sekolah tidak hanya berupa 
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aturan tertulis, tetapi juga mencakup nilai, keyakinan, kebiasaan, tradisi, dan 

interaksi sosial yang berkembang di lingkungan sekolah. Budaya sekolah yang 

baik dapat meningkatkan motivasi belajar, membentuk kedisiplinan, 

menumbuhkan tanggung jawab siswa, serta menciptakan hubungan yang 

harmonis antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, budaya sekolah 

menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran dan prestasi belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, budaya sekolah diukur melalui beberapa indikator 

yaitu nilai dan keyakinan sekolah, dukungan guru dan sekolah, kemadirian dan 

tanggung jawab siswa, kedisiplinan sekolah, serta budaya produktif dan kreatif. 

Nilai dan keyakinan sekolah tercermin melalui penerapan nilai-nilai positif dan 

religius dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Dukungan guru dan sekolah terlihat 

dari perhatian guru terhadap proses belajar peserta didik dan terciptanya 

lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan siswa. Kemadirian dan 

tanggung jawab siswa tampak melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

tugas dan mematuhi aturan sekolah. Kedisiplinan sekolah terlihat dari kepatuhan 

terhadap tata tertib serta ketepatan waktu dalam kegiatan sekolah. Sementara itu, 

budaya produktif dan kreatif tercermin melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan 

akademik maupun nonakademik yang mendukung pengembangan potensi dan 

kreativitas peserta didik.
8
  

Prestasi belajar dalam penelitian ini mengacu pada teori Taksonomi 

Bloom meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai tolak ukur 
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keberhasilan peserta didik. Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam memahami, mengingat, dan menguasai materi pembelajaran. Aspek afektif 

berkaitan dengan sikap, minat, motivasi, dan nilai yang dimiliki peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek psikomotorik 

berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam melakukan 

suatu aktivitas atau praktik pembelajaran. Dengan demikian, prestasi belajar tidak 

hanya dilihat dari hasil akademik berupan nilai semata, tetapi juga mencakup 

sikap dan keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran.
9
 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah yang berlokasi di Kota Banjarmasin dengan akreditasi A. 

Sekolah ini menerapkan nilai-nilai keislaman dalam proses pendidikan serta 

memiliki berbagai program yang mendukung pembentukan budaya sekolah yang 

positif. Berdasarkan pengamatan awal, budaya sekolah di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin mencerminkan nilai religius serta karakter yang diharapkan 

mampu mendukung proses pembelajaran serta peningkatan prestasi belajar siswa. 

Nilai dan keyakinan sekoilah terlihat melalui pembiasaan membaca Al-Qur‟an 

sebelum pembelajaran, pelaksanaan salat berjamaah, serta penerapan sikap saling 

menghormati antarsesama warga sekolah.  

Dukungan guru dan sekolah terlihat dari perhatian guru terhadap proses 

belajar peserta didik serta adanya berbagai kegiatan sekolah yang mendukung 

pengembangan potensi siswa. Kemandirian dan tanggung jawab siswa tampak 

melalui pelaksanaan tugas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam berbagai 
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kegiatan sekolah. Kedisiplinan sekolah terlihat dari ketepatan waktu hadir di 

sekolah, kepatuhan terhadap tata tertub, dan penggunaan atribut sekolah yang 

lengkap. Selain itu, budaya produktif dan kreatif tampak melalui keterlibatan 

siswa dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan kreativitas dan prestasi siswa. 

Penelitian tentang pengaruh budaya sekolah terhadap prestasi belajar siswa 

telah banyak dilakukan. Misalnya Elisabeth Susanti Tawa dan kawan-kawan yang 

menemukan bahwa kultur sekolah yang positif berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar akademik dan pembentukan karakter siswa.
10

 Sama halnya dengan 

Santia dan kawan-kawan yang menunjukkan bahwa budaya sekolah berhubungan 

positif signifikan dengan prestasi belajar siswa pada tingkat sekolah menengah 

atas.
11

 Yu Wang turut mengungkapkan bahawa budaya sekolah positif 

berhubungan signifikan dengan meningkatnya motivasi akademik mahasiswa di 

perguruan tinggi HUST.
12

  

Feriska Desi Nastiti juga menemukan bahwa budaya sekolah terkelola 

baik meningkatkan prestasi belajar dan karakter sosial siswa SD 10 Wonosobo.
13

 

Menurut penelitian Ageng Pratiwi dan Erny Roesminingsih juga menemukan 

bahwa nilai berprestasi ditanamkan melalui orientasi, pembelajaran, evaluasi, 
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ekstrakurikuler, penghargaan, keteladanan, dan kolaborasi orangtua sekolah.
14

 

Begitu juga Isnawati Osman dan kawan-kawan juga menemukan bahwa budaya 

pembelajaran berbasis teknologi dan model pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah terbukti berkontribusi dalam peningjatan prestas akademik peserta didik 

SMA.
15

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Adem Bayar dan Hurriyet Alkan 

Karaduman mengemukakan bahwa budaya sekolah memberikan pengaruh 

terhadap prestasi akademik melalui motivasi, kompetisi, aktivitas sosial, dan relasi 

guru-siswa.
16

 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut dapat dipahami bahwa 

budaya sekolah memiliki hubungan yang positif terhadap prestasi belajar siswa. 

Budaya sekolah yang baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

meningkatkan motivasi belajar, membentuk kedisiplinan, serta membantu 

pengembangan karakter peserta didik. Studi-studi sebelumnya umumnya berfokus 

pada konteks sekolah umum, sekolah dasar, atau sekolah menengah atas secara 

umum, dan belum secara spesifik mengkaji pengaruh budaya sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa pada madrasah aliyah negeri, khususnya pada siswa kelas 

XI. Hal ini disebabkan karena penelitian mengenai budaya sekolah lebih banyak 

dilakukan pada sekolah umum, sehingga konteks madrasah aliyah yang memiliki 
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99–109, https://doi.org/10.34293/education.v9i3.3885. 



8 

 

karakteristik berbeda masih belum banyak diteliti. 

Selain itu, budaya sekolah di madrasah aliyah memiliki keunikan 

tersendiri karena berlandaskan nilai-nilai keislaman yang tercermin dalam 

kegiatan religius, pembiasaan karakter, serta interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. Keunikan ini menjadikan budaya sekolah di madrasah berbeda dengan 

sekolah umum, sehingga perlu dikaji lebih mendalam dalam kaitannya dengan 

prestasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan mengkaji pengaruh budaya sekolah terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Budaya Sekolah  

Budaya sekolah adalah seperangkat norma, nilai, keyakinan, kebiasaan, sikap, 

dan perilaku yang diterapkan serta dijalankan oleh seluruh warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Budaya sekolah dalam penelitian ini 

diukur menggunakan angket yang disusun berdasarkan indikator budaya sekolah, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai dan keyakinan sekolah, indikator ini berkaitan dengan penerapan 

nilai-nilai religius, sikap saling menghormati, sopan santun, serta 

kebiasaan positif yang diterapkan dalam lingkungan sekolah. Pernyataan 

dalam angket meliputi kegiatan religius, sikap menghargai guru dan 

teman, serta penerapan nilai-nilai positf dalam kehidupan sekolah. 
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b. Dukungan guru dan sekolah, indikator ini berkaitan dengan perhatian guru 

terhadap proses pembelajaran, pemberian motivasi belajar, bimbingan 

kepada siswa, serta dukungan sekolah terhadap pengembangan potensi 

peserta didik. Pernyataan dalam angket meliputi perhatian guru saat 

pembelajaran, dukungan sekolah terhadap kegiatan siswa, dan motivasi 

yang diberikan kepada peserta didik 

c. Kemandirian dan tanggung jawab siswa, indikator ini berkaitan dengan 

sikap mandiri siswa dalam menyelesaikan tugas, kepatuhan terhadap 

aturan sekolah, serta tanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran. 

Pernyataan dalam angket meliputi tanggung jawab mengerjakan tugas, 

kesadaran belajar, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah. 

d. Kedisiplinan sekolah, indikator ini berkaitan dengan kepatuhan terhadap 

tata tertib sekolah, ketepatan waktu hadir di sekolah, penggunaan atribut 

sekolah, serta keteraturan dalam mengikuti kegiatan sekolah. Pernyataan 

dalam angket meliputi disiplin waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, 

dan keteraturan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Budaya produktif dan kreatif, indikator ini berkaitan dengan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan akademik maupun nonakademik yang mendukung 

pengembangan kreativitas dan prestasi siswa. Pernyataan dalam angket 

meliputi partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah, pengembangan 

kreativitas, dan keterlibatan dalam kegiatan yang mendukung prestasi 

belajar.
17
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2. Prestasi Belajar  

Istilah prestasi diambil bersumber dari bahasa Belanda prestatie yang 

mengacu pada hasil yang diperoleh melalui suatu usaha.
18

 Berdasarkan pendapat 

Hilgard dan Boweir, proseis beilajar adalan beintuik peiruibahan sikap dan tingkah 

lakui yang muincuil kareina peingalaman yang teiruis beiruilang dalam kondisi 

teirteintui.19  

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui penguasaan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Prestasi belajar dalam penelitian ini mengacu pada hasil belajar 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar dalam 

penelitian ini diukur menggunakan angket berdasarkan aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a. Aspek kognitif, berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, mengingat, dan menguasai materi pembelajaran. Pernyataan 

dalam angket meliputi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

kemampuan mengerjakan tugas, dan kemampuan menerima pembelajaran. 

b. Aspek afektif, berkaitan dengan sikap, minat, motivasi, dan perilaku 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pernyataan dalam 

angket meliputi semangat belajar, perhatian saat pembelajaran, serta sikap 

siswa terhadap kegiatan belajar. 

                                                                                                                                                 
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e34892. 

18
 Novaria Marissa, “Pengaruh Sikap Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Geografi 

Siswa,” Meretas: Jurnal Ilmu Pendidikan 9, no. 1 (2022): 32, 

https://doi.org/10.52947/meretas.v9i1.276. 
19

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (PT Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-29, 2021), 

84. 



11 

 

c. Aspek psikomotorik, berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan 

peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Pernyataan dalam 

angket meliputi keterampilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

keaktifan dalam kegiatan pembelajaran.20  

  

C. Rumusan Masalah  

Ruimuisan masalah pada peineilitian ini ialah: 

1. Apakah buidaya seikolah beirpeingaruih signifikan teirhadap preistasi beilajar siswa 

keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin? 

2. Bagaimana buidaya seikolah siswa keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 

Banjarmasin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini ialah: 

1. Uintuik meinganalisis peingaruih buidaya seikolah teirhadap preistasi beilajar siswa 

keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin. 

2. Uintuik meindeiskripsikan buidaya seikolah siswa keilas XI di Madrasah Aliyah 

Neigeiri 1 Banjarmasin. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Peineilitian ini harapannya meimpeingaruihi peimikiran dan praktik pihak-pihak 

yang beirkeipeintingan seicara signifikan. 

                                                      
20

 Dante Rio Sebastian, “Pengaruh Persepsi Siswa Atas Lingkungan Dan Kebiasaan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Inovasi Penelitian Vol. 3, No.2 (July 

2022): 5057. 
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 1. Signifikansi Teoritis 

Peineilitian ini harapannya mampui meimbeirikan peiran pada keimajuian dalam 

bidang ilmui peingeitahuian, teiruitama di duinia peindidikan, psikologi peindidikan, 

seirta peingeilolaan peindidikan. Teimuian dari stuidi ini bisa dijadikan reifeireinsi guina 

meimahami keiteirkaitan antara buidaya seikolah deingan preistasi beilajar siswa. Dan 

juiga, teimuian stuidi ini juiga bisa dijadikan dasar uintuik stuidi beirikuitnya yang 

heindak meinjalankan stuidi leibih dalam teirkait peingaruih faktor lingkuingan seikolah 

teirhadap hasil beilajar siswa.  

2. Signifikansi Praktis 

a. Keipala seikolah, peineilitian ini diharapkan mampui meinduikuing keipala 

seikolah dalam meingeivaluiasi seirta meingoptimalkan buidaya seikolah yang 

positif, seipeirti keidisiplinan,  tangguing jawab, seimangat beilajar, seirta 

suiasa beilajar yang konduisif, seihingga dapat beirdampak dalam 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa. 

b. Guirui dan teinaga keipeindidikan, peineilitian ini diharapkan mampui 

meimbeirikan wawasan teirhadap guirui teintang signifikansi meinciptakan 

iklim seirta buidaya seikolah yang meinduikuing proseis peimbeilajaran. Guirui 

dapat meingguinakan hasil peineilitian ini seibagai peirtimbangan dalam 

meiruimuiskan strateigi peimbeilajaran yang seijalan beirdasarkan nilai-nilai 

buidaya seikolah yang positif. 

c. Siswa, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman 

teirhadap siswa teintang signifikansi buidaya seikolah yang positif dalam 

meinuinjang preistasi beilajar. Oleih kareina itui, diharapkan siswa dapat 
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meingoptimalkan sikap disiplin, tangguing jawab, seirta keiaktifan dalam 

proseis peimbeilajaran. 

d. Peineiliti seilanjuitnya, diharapkan dapat meingkaji beirbagai faktor lain 

yang tuiruit meimeingaruihi preistasi beilajar siswa, antara lain motivasi 

beilajar, lingkuingan keiluiarga, dan meitodei peimbeilajaran, seirta 

meineirapkan peindeikatan yang beirbeida suipaya dipeiroleih teimuian yang 

seimakin meindalam. 

e. Peimeirintah (Keimeinteirian Agama), peineilitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuian uitama bagi Kantor Keimeinag Provinsi Kalimantan 

Seilatan dalam meiningkatkan kuialitas peindidikan di madrasah, 

khuisuisnya dalam meingeimbangkan buidaya seikolah yang konduisif uintuik 

meinduikuing peiningkatan hasil preistasi beilajar siswa. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Eilisabeith Suisanti Tawa dan kawan-kawan 

 Peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Eilisabeith Suisanti Tawa dan kawan-

kawan meineimuikan bahwa kuiltuir seikolah yang positif, seipeirti keidisiplinan, keirja 

sama, dan keiteiladanan, beirpeingaruih teirhadap peiningkatan preistasi akadeimik seirta 

peimbeintuikan karakteir siswa.
21

 Stuidi ini meineirapkan meitodei peineilitian lapangan 

deingan peindeikatan yang beirsifat deiskriptif analitis meilaluii teiknik wawancara 

meindalam dan obseirvasi yang dilaksanakan di SD Citra Bakti. Partisipan dalam 

stuidi ini meincakuip keipala seikolah, teinaga peindidik, seirta para siswa. 

                                                      
21

 Elisabeth Susanti Tawa et al., “Pengaruh Kultur Sekolah Terhadap Prestasi Akademik 

Dan Karakter Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal CItra Magang dan Persekolahan (JCMP) Volume 

3, no. Nomor 4 (2025): 310–18, https://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jcmp/index. 
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Peirsamaan peineilitian Eilisabeith Suisanti Tawa dan kawan-kawan deingan 

skripsi ini yakni sama-sama meingkaji peingaruih buidaya ataui kuiltuir seikolah 

teirhadap preistasi beilajar siswa. Meiskipuin deimikian, teirdapat peirbeidaan yaitui 

peineilitian Eilisabeith Suisanti Tawa dkk juiga meimasuikkan variabeil karakteir siswa, 

seidangkan skripsi ini hanya beirfokuis pada preistasi beilajar siswa. 

2. Santia dan kawan-kawan 

Peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Santia dan kawan-kawan meineimuikan 

bahwa adanya huibuingan positif yang signifikan antara bu idaya seikolah dan 

preistasi beilajar siswa.
22

 Stuidi ini meimakai meitodei kuiantitatif deingan deisain 

koreilasional, deingan juimlah sampeil seibanyak 112 siswa SMA di Provinsi 

Yogyakarta. Peinguimpuilan data dilauikan deingan peinyeibaran angkeit, yang 

keimuidian dianalisis seicara statistik meingguinakan uiji koreilasi. 

Peirsamaan peineilitian Santia dan kawan-kawan deingan skripsi ini adalah 

sama-sama meineiliti buidaya seikolah seibagai variabeil beibas dan preistasi beilajar 

siswa seibagai variabeil teirikat deingan peindeikatan kuiantitaif. Namuin, teirdapat 

peirbeidaan pada peingambilan sampeil. 

3. Yui Wang 

Peineilitian yang dilakuikan Yui Wang meineimuikan bahwa buidaya seikolah 

yang positif beirhuibuingan signifikan deingan meiningkatnya motivasi akadeimik.
23

  

Kajian ini meineirapkan meitodei campuiran deingan meinginteigrasikan peindeikatan 

seicara kuiantitatif mauipuin kuialitatif, yang dilaksanakan di Huibeii Uiniveirsity of 

                                                      
22

 Santia Santia et al., “The Relationship Between School Culture and Student 

Achievement in High School,” Journal of Innovation in Educational and Cultural Research 5, no. 

4 (2024): 693–701, https://doi.org/10.46843/jiecr.v5i4.2060. 
23

 Wang, “Study on the Influence of School Culture on Students‟ Academic Motivation.” 
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Scieincei and Teichnology (HUiST), China. Sampeil peineilitian adalah mahasiswa 

HUiST yang dipilih meingguinakan stratifieid random sampling. Data dikuimpuilkan 

meilaluii angkeit dan wawancara. 

Peirsamaan peineilitian Yui Wang deingan skripsi ini teirleitak pada variabeil 

beibasnya yaitui buidaya seikolah. Namuin, teirdapat peirbeidaan pada seigi sampeil 

yang diguinakan. 

4. Feiriska Deisi Nastiti 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Feirsika Deisi Nastiti meineimuikan bahwa 

manajeimein buidaya seikolah yang diteirapkan meilaluii peireincanaan, 

peingorganisasian, peingarahan, dan eivaluiasi beirpeiran seicara positif dalam 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa seirta meingeimbangkan karakteir sosial.
24

 Stuidi 

ini meineirapkan peindeikatan kuialitatif jeinis deiskriptif deingan meingguinakan teiknik 

peingamatan, wawancara, seirta peineilaahan dokuimein. Stuidi ini dilakuikan di SD 

Neigeiri 10 Kabuipatein Wonosobo pada peiriodei Meii-Seipteimbeir 2023 deingan 

sampeil beiruipa guirui dan siswa seibagai suibjeik peineilitian. 

Peirsamaan peineilitian Feiriska Deisi Nastiti deingan skripsi ini teirdapat pada 

variabeil uitama yaitui buidaya seikolah. Namuin, peirbeidaannya pada meitodei 

peineilitiannya. 

5. Ageing Pratiwi dan Eirny Roeisminingsih 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Ageing Pratiwi dan Eirny Roeisminingsih 

meineimuikan bahwa iklim seikolah meimbeirikan dampak yang baik dan nyata 

                                                      
24

 Feriska Desi Nastiti, “Manajemen Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar dan Karakter Sosial Siswa SD Negeri 10 Kabupaten Wonosobo,” Media Manajemen 

Pendidikan Volume 7, no. No. 2 (2024): 299–306, https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp. 
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teirhadap keibeirhasilan beilajar peiseirta didik.
25

 Stuidi ini meimakai peindeikatan 

kuiantitatif deingan rancangan stuidi eix post facto yang dilaksanakan di SMP Neigeiri 

1 Juiwiring, Kabuipatein Klatein. Sampeil peineilitian seibanyak 92 orang siswa yang 

diteintuikan meilaluii teiknik proportional random sampling. 

Peirsamaan peineilitian Ageing Pratiwi dan Eirny Roeisminingsih deingan 

skripsi ini teirleitak pada meitodei kuiantitaif. Namuin, peirbeidaaannya pada sampeil 

yang diguinakan. 

6. Isnawati Osman dan kawan-kawan 

Peineilitian yang teilah dilakuikan Isnawati Osman dan kawan-kawan 

meineimuikan bahwa buidaya peimbeilajaran yang meinduikuing peingguinaan teiknologi 

dan digitalisasi seirta peineirapan modeil peimbeilajaran beirbasis masalah 

meimbeirikan dampak yang baik teirhadap peiningkatan preistasi akadeimik peiseirta 

didik.
26

 Stuidi ini meineirapkan peindeikatan kuialitatif deingan meimanfaatkan teiknik 

wawancara seirta peingamatan langsuing yang dipeirkuiat oleih stuidi liteiratuir. 

Peineilitian dilakuikan di jeinjang peindidikan meineingah atas di Indoneisia deingan 

sampeil siswa SMA seibagai uinit analisis, seidangkan uinit peingamatan deingan 

meilibatkan teinaga peindidik, pimpinan seikolah, seirta pihak keiluiarga siswa. 

Peirsamaaan peineilitian Isnawati Osman dan kawan-kawan deingan skripsi 

ini teirleitak pada seigi variabeil, yaitui meingguinakan buidaya seikolah/buidaya 

peimbeilajaran seibagai variabeil indeipeindein dan preistasi beilajar/preistasi akadeimik 
                                                      

25
 Ageng Pratiwi and Erny Roesminingsih, “Pengembangan Budaya Sekolah Berprestasi: 

Penanaman Nilai dan Etos Berprestasi,” Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran Volume 5, 

no. Nomor 2 (2021): 201–9, http://dx.doi.org/10.23887/jipp.v5i2. 
26

 Isnawati Osman et al., “Analisis Pengaruh Budaya Pembelajaran Dan Penerapan 

Problem Based Learning Terhadap Prestasi Akademik Siswa: Analysis of the Influence of 

Learning Culture and Implementation of Problem-Based Learning on Students‟ Academic 

Achievement,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 03 (2025): 1327–32, 

https://doi.org/10.47709/educendikia.v4i03.5211. 
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seibagai variabeil deipeindein. Namuin, peirbeidaaannya teirleitak pada peindeikatan 

peineilitiannya. 

7. Adeim Bayar dan Huirriyeit Alkan Karaduiman 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Adeim Bayar dan Huirriyeit Alkan 

Karaduiman meineimuikan bahwa iklim seikolah meimbeirikan dampak yang baik 

teirhadap capaian peimbeilajaran siswa teiruitama meilaluii peiningkatan motivasi 

beilajar dan iklim kompeititif yang seihat.
27

 Peineilitian teirseibuit meingguinakan 

meitodei kuialitatif deingan deisain feinomeinologi, deingan meimanfaatkan wawancara 

seimi-teirstruiktuir seibagai meitodei peinguimpuilan data. Peineilitian ini meilibatkan 

partisipasi guirui seirta peiseirta didik seikolah meineingah seibagai sampeil, seirta 

dilaksanakan di seikolah meineingah di Tuirki. 

Peirsamaan peineilitian Adeim Bayar dan Huirriyeit Alkan Karaduiman deingan 

skripsi ini teirleitak pada variabeil indeipeindein dan deipeindeinnya. Namuin, 

peirbeidaaannya teirleitak pada cara meimpeiroleih data. Stuidi teirseibuit meimanfaatkan 

wawancara meindalam, seimeintara skripsi ini meingguinakan angkeit/kuieisioneir dan 

analisis statistik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa budaya 

sekolah memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar, motivasi belajar, 

karakter, dan keberhasilan proses pembelajaran peserta didik. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada kajian mengenai budaya 

sekolah dan prestasi belajar siswa. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada 

lokasi penelitian, subjek penelitian, serta indikator budaya sekolah yang 

                                                      
27

 Adem Bayar and Hürriyet Alkan Karaduman, “The Effects of School Culture on 

Students Academic Achievements,” Shanlax International Journal of Education 9, no. 3 (2021): 

99–109, https://doi.org/10.34293/education.v9i3.3885. 
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digunakan. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

angket dan analisis statistik, serta mengkaji indikator budaya sekolah meliputi 

nilai dan keyakinan sekolah, dukungan guru dan sekolah, kemandirian dan 

tanggung jawab siswa, kedisiplinan sekolah, serta budaya produktif dan kreatif. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis pada stuidi ini yakni: 

Ha = Ada peingaruih yang signifikan buidaya seikolah teirhadap preistasi beilajar 

siswa keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin. 

H0 = Tidak ada peingaruih yang signifikan buidaya seikolah teirhadap preistasi 

beilajar siswa keilas XI  di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin. 

  

H. Sistematika Penulisan 

Laporan peineilitian ini dituilis dan disuisuin seicara sisteimatis uintuik 

meimpeirmuidah peimahaman teirhadap peimbahasan yang ada. Adapuin sisteimatika 

peinuilisan laporan yaitui: 

BAB I Peindahuiluian, meimuiat uiraian latar beilakang masalah, peinjeilasan 

variabeil, ruimuisan masalah, tuijuian dan keiguinaan peineilitian, tinjauian peineilitian 

teirdahuilui, asuimsi dan hipoteisis, seirta sisteimatika peimbahasan. 

Bab II Kajian Teiori, yang meinguiraikan beirbagai konseip teioritis seibagai dasar 

analisis, meilipuiti peimbahasan meindalam meingeinai variabeil peineilitian yakni 

buidaya organisasi seikolah dan capaian beilajar. Di dalamnya juiga dipaparkan 
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keirangka beirpikir yang meinjeilaskan huibuingan antarvariabeil teirseibuit. 

Bab III Meitodologi Peineilitian, meimuiat peimbahasan meingeinai jeinis dan 

peindeikatan peineilitian, deisain stuidi, teimpat peilaksanaan, popuilasi dan sampeil, 

data dan suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data, cara peinguikuiran seirta teiknik 

analisis data. 

Bab IV Hasil dan Peimbahasan, yang meinyajikan teimuian-teimuian peineilitian 

beiseirta analisisnya seicara meinyeiluiruih. Bagian ini juiga meinguiraikan diskuisi yang 

meingaitkan hasil teimuian deingan teiori yang ada seirta meinjeilaskan implikasinya. 

Bab V Peinuituip, yang beirisi simpuilan seibagai jawaban atas ruimuisan masalah, 

seirta reikomeindasi ataui saran yang dapat dimanfaatkan oleih pihak teirkait mauipuin 

uintuik peingeimbangan peineilitian di masa meindatang. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


